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ABSTRAK

Mata pelgaran akuntans merupakan mata pelgaran yang cukup sulit
tetapi menarik bagi siswa. Hal ini terlihat dari antusisas siswa saat belgar
akuntansi namun disayangkan hasil evaluasi harian siswa masih banyak yang
dbawah standar nilai yang ditentukan. Salah satu cara yang tepat dalam mengatasi
keadaan ini yaitu dengan cara menggak siswa mengembangkan ilmu yang
dimilikinya  untuk memahami, mengamati, merencanakan  serta
mengkomunikasikan hasil pembelgaran. Maka dari itu perlu adanya strategi guru
dadam proses belgar mengjar yaitu menggunakan model yang sesuai
denganmateri pelgaran yang akan digjarkan. Salah satu model pembelgjaran yang
bisa digunakan yaitu model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantu LKS. Model ini dapat membantu siswa dalam mengonstruk
pengetahuan dan proses pembelgjaran menjadi |ebih efektif.

Adapun tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui adanya
pengaruh yang signifikan dari model pembelgaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan LKS terhadap hasil belgar siswa kelas X SMK
Negeri 1 Stabat. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitiannya adalah eksperimen. Populasi dalam penedlitian ini adalah kelas X
Akuntanst SMK Negeri 1 Stabat. Pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling. Sampel berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data melalui
observas dan tes. Analisis data hasil belgjar siswa dengan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifkan model
pembelgaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu LKS terhadap
hasil belgjar siswakelas X SMK Negeri 1 Stabat. Terlihat pada nilai thing = 6,725
> tiape = 1,689. Hal ini berarti Hoditolak dan Haditerima.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), LKS, Hasil Belgjar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan merupakan masalah yang penting bagi kehidupan, sebab
pendidikan itu menyangkut kelangsungan hidup manusia. Manusia tidak cukup
hanya tumbuh dan berkembang dengan dorongan instingnya sgja, hamun periu
bimbingan dan pengarahan dari luar dirinya (pendidikan). Pendidikan merupakan
faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia, pendidikan sangat berperan
dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif.
Tujuan utama pendidikan adalah memberi kemampuan pada manusia untuk hidup
di masyarakat, kemampuan ini berupa pengetahuan dan keterampilan, serta
perilaku yang diterima masyarakat. Kemampuaan seseorang akan dapat
berkembang secara optimal apabila memperoleh pengalaman belgjar yang tepat.
Untuk itu lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah, harus memberi pengalaman
belgjar yang sesuai dengan potensi dan minat peserta didik.

Pendidikan merupakan satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikaan adalah hal
yang memang seharusnya terjadi sgjalan dengan perubahan budaya kehidupan.
Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus-
menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. Perkembangan
dunia pendidikan yang semakin pesat, menuntut lembaga pendidikan untuk

bekerja lebih baik dalam menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dengan



pendidikan yang ada di negara kita. Kegiatan proses belgjar mengajar merupakan
kegiatan inti upaya peningkatan kualitas pendidikan, baik buruknya suatu proses
pembelgjaran akan menentukan kualitas pendidikan dari suatu bangsa, karena
pendidikan memegang peranan penting dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang berkompetensi.

Dalam proses belgar mengajar, guru merupakan komponen yang sangat
penting. Hal ini disebabkan karena guru merupakan sumber pengetahuan yang
akan menygjikan materi pelgjaran. Pemilihan model pembelgaran yang tepat juga
dapat membantu guru agar lebih mudah dalam menyampaikan materi yang akan
digjarkan pada siswa. Berikut adalah nilai yang diperoleh berdasarkan pretest pada
siswa kelas X Akuntansi pada mata pelgjaran Akuntansi Dasar di SMK Negeri 1

Stabat Tahun Ajaran 2019/2020.

Tabel 1.1
Daftar Nilai Siswa Kelas X Akuntans SMK Negeri 1 Stabat
Kelas Jumlah Siswa KKM | Persentase Keterangan
X 10 siswa >75 28% TUNTAS
X 25 siswa <75 72% TIDAK TUNTAS
Jumlah 35 Siswa 75 100% Tota seluruh siswa

Sumber : Lampiran Tabel Nilai Pertemuan |

Tabel 1.1 diatas menunjukkan hasil belgar siswa dalam mata pelgaran
Akuntansi dasar masih rendah, hal itu disebabkan oleh model pembelgaran yang
diterapkan oleh guru masih belum sesua untuk mata pelgaran ini sehingga
mengakibatkan kurangnya minat siswa dalam menyerap pelgaran yang
disampaikan oleh guru sehingga siswa dapat dengan mudah melupakan pelgjaran

yang telah dipelgjarinya.



Keadaan ini dirasa kurang baik. Salah satu cara yang di gunakan dalam
mengatasi masalah ini adalah bagaimana agar siswa aktif dalam mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya untuk bisa memahami, dan mengkomunikasi hasil
belgjar yang diperoleh. Hal itu perlu adanya upaya guru dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa yaitu dengan menggunakan metode atau model pembelgaran yang
sesuai dengan materi yang digjarkan.

Oleh karena itu, guru dapat menerapkan model pembelgaran di kelas. Salah
satu model pembelgjaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL). Model pembelgjaran ini membantu siswa dalam
mengembangkan pengetahuan dan proses belgjar menjadi |ebih efektif.

Menurut Rusman (2010:187) pembelgjaran kontekstual adalah usaha untuk
membuat siswa aktif dalam memompa kemauan diri tanpa merugi dari segi
manfaat, sebab siswa berusaha mempelgjari konsep sekaligus menerapkan dan
mengaitkannya dengan dunia nyata. Pembelgjaran kontekstual sebagal suatu
model pembelgaran yang memberikan fasilitas kegiatan belgjar siswa untuk
mencari,mengolah, dan menemukan pengalaman belgar yang lebih bersifat
konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui aktivitas siswa. Ciri model
Contextual Teaching and Learning (CTL)menurutRusman (2010:191) ditandai
oleh tujuh komponen utama, yaitu 1) Constructivism; 2) Inquiry; 3) Questioning;
4) Learning Community; 5) Modelling; 6) Reflection; dan 7) Authentic
Assessment. Model pembelgjaran CTL merupakan konsep belgjaryang mengaitkan

materi belgjar dengan situasi dunia siswa dan mendorong siswamembuat



hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya pada
kehidupan sehari-hari mereka.

Penerapan model CTL dalam pembelgaran lebih optimal didukung dengan
penggunaan media pembelgaran. Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2015:19-20)
pemakaian media pembelgaran dalam proses belgar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belgjar, dan bahkan membawa pengaruh pesikologis terhadap
siswa. Penggunaan media pembelgaran pada tahap orientasi pembelgjaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelgjaran dan penyampaian pesan dan is
pelgjaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelgjaran juga dapat menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data
dan memadatkan informasi.

Penggunaan media dalam pembelgjaran dapat membantu dan mempermudah
siswa dalam memahami sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkret dalam
memahami fakta, konsep, dan prinsip-prinsip dalam ruang lingkup Akuntansi.
Salah satu media yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKYS).

Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu perangkat pembelgaran untuk
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belgjar mengajar sehingga akan
terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan guru dan dapat
meningkatkan aktifitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar. “Berdasarkan
hasil penelitian dari Rika Vevi Fatimah (2012:101). Hasil penelitan: Karakteristik
LKS yang memenuhi syarat untuk mencapai tujuan belgjar adalah penyusunan

materi dalam LKS tersebut sudah sesuai dengan kompetensi dasar, penyampaian



materi LKS sudah cukup jelas, penggunaan bahasa dalam LKS sudah baik dan
benar, materi LKS sudah cukup mencakup segala aspek materi yang dibutuhkan
peserta didik, materi dalam LKS mampu memenuhi kebutuhan belgjar peserta
didik, LKS kurang mampu menutupi kekurangan buku-buku panduan guru, LKS
cukup mampu memberi tugas belgjar peserta didik secara terarah, terpadu dan
dinamis, langkah-langkah belgar peserta didik yang tersusun dalam LKS
mempermudah peserta didik dalam proses belgarnya, LKS cukup mampu
mengarahkan aktifitas belgar peserta didik dalam memecahkanpersoaan.
Penggunaan lembar kerja siswa (LKS) mempunyai kelebihan yaitu dengan
menggunakan lembar kerja siswa (LKS) maka pembelgjaran menjadi lebih variatif
ketimbang menggunakan buku paket sgja, dengan menggunakan lembar kerja
siswa (LKS) pembelgjaran menjadi mudah untuk di sampaikan ke peserta didik,
selain itu LKS juga dapat mengoptimalkan alat bantu penggaran, dan
memperbaiki minat siswa untuk belgar, misanya guru membuat LKS lebih
sistematis, berwarna serta bergambar untuk menarik perhatian dalam mempel gari
materi yang terdapat di dalam LK 'S tersebui.

Berdasarkan uraian tersebut, maka LK S dapat dijadikan pedoman agar siswa
dapat melakukan kegiatan secara aktif dalam pembelgaran dan membantu
mengarahkan siswa untuk mengasah pengetahuan yang telah dipelgari untuk
menyel esaikan soal-soal aplikasi yang berhubungan dengan pelgjaran akuntansi.

Untuk melihat sgauh mana model pembelgaran Contextual Teaching and
Learnig (CTL) berbantu LK Sdapat meningkatkan hasil belgjar siswa dalam mata

pelgjaran Akuntans Dasar, maka penedliti tertarik untuk melakukan penelitian



dengan judul “Pengaruh Model Pembelgaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) Berbantu Lembar Kerja Siswa (LKS) Terhadap Hasil Belgjar Siswa Kelas
X SMK Negeri 1 Stabat Tahun Ajaran 2019/2020”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diidentifikasikan pokok-
pokok masalah sebagai berikut :
1. Hasl belgar bidang studi Akuntansi Dasar siswa yang tidak mencapai
standar nilai yang ditentukan.
2. Model pembelgaran yang diterapkan guru didalam kelas belum bervariasi.
3. Kurangnyaminat belgjar siswa pada mata pelgjaran Akuntansi Dasar.
C.Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, maka
peneliti membatasi masalah yang akan di bahas hanya dalam ha model
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning berbantu LK Sdan hasil belgar
siswa kelas X Akuntansi pada mata pelgaran Akuntansi Dasar pokok bahasan
Jenis dan Bentuk Badan Usaha.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu LKSterhadap hasil belgar

siswa SMK Negeri 1 Stabat”.



E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belgar siswa
kelas X SMK Negeri 1 Stabat dengan menggunakan model pembelgaran
Contextual Teaching and Learningberbantu LKS sehingga siswa mampu
mengaitkan materi pembelgjaran yang di dapat dengan kehidupan mereka secara
nyata.
F. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi siswa

Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu
LK Spembelgjaran dapat memudahkan siswa dalam memahami dan memfasilitasi
kegiatan belgar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman
belgjar yang bersifat konkret dengan mengkaitkan materi belgjar dengan
kehidupan siswa sehari-hari.

b. Bagi guru

Implementas model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu
LK Spembelgjaran di SMK dapat mendorong guru untuk tidak hanya mengajarkan
kepada siswa dengan metode ceramah dan menghafal konsep-konsep yang
bersifat abstrak, tetapi membantu guru mengkaitkan antara materi yang digjarkan
dengan situasi nyata.

c. Bagi penditi

Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL)berbantu LKS

pembelgaran dalam lingkungan sekolah dapat menumbuhkan kerja sama antar



guru, sehingga berdampak positif pada kualitas pembelgjaran di sekolah serta
dapat memberikan kontribusi yang lebih baik dalam perbaikan pembelgjaran mutu

sekolah.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Model Pembelajaran

Pembelgjaran di dalam kelas memiliki model pembelgjaran yang berfungs
untuk menunjang bagi guru dalam mencapal tujuan pembelgaran. Menurut
Komalasari (2010:57) model pembelajaran merupakan bentuk pembelgaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Joyce dan
Well (dalam Rusman 2010: 133) juga menyebutkan bahwa model pembelgjaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum, merancang bahan-bahan pembelgaran, dan  membimbing
pembelgjaran di kelas atau yang lain.

“Pengertian model pembelgjaran diperjelas oleh Triyanto (2011: 42) yang

menerangkan bahwa model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang

melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman

belgjar untuk mencapal tujuan belgar tertentu, berfungsi sebagal pedoman

bagi perencanaan pembel gjaran serta untuk melaksanakan pembelajaran.*

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembel gjaran

adalah pola pembelgjaran yang sistematis dan terencana yang dilaksanakan guru

di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelgaran.
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a. Model Pembelgaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Rusman (2010:190) mengartikan pembelgaran kontekstual sebagai suatu
pembelgaran yang memberikan fasilitas kegiatan belgjar siswa untuk mencari,
mengolah dan menemukan pengalaman belgar yang lebih bersifat konkret melalui
keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan dan mengalami sendiri.
Sementara  pembelgaran  kontekstual menurut  Putra  (2013:243)
adalahpembelgjaran mengaitkan antara materi yang dipelgari dengan kehidupan
nyatasiswa sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama.

“Menurut Trianto (2011:103) Pembelgjaran kontekstual (Contextual Teaching

and Learning) adalah konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan antara

materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimlikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.”

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model kontekstual
adalah suatu model pembelgjaran yang memberikan fasilitas kegiatan belgjar
siswa untuk mencari, mengolah dan menemukan pengalaman belgjar yang lebih
bersifat konkret dengan mengaitkan pembelgjaran dengan kehidupan nyata siswa
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual melibatkan tujuh komponen
utama yaitu: (1) contructivisme (konstruktivisme, membentuk, membangun), (2)
inquiry (penemuan), (3) questioning (bertanya), (4) learning community
(masyarakat belgjar), (5) modeling (permodelan), (6) reflection (refleksi atau

umpan balik), (7) authentic assessment (penilaian yang sebenarnya).
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Untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran kontekstual, guru dalam
pembel g arannya mengaitkan antara materi yang akan digjarkannya dengan dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan
melibatkan tujuh komponen utama CTL yakni sebagai berikut:

1. Kontruktivisme

Landasan filosofi CTL adalah konstruktivisme, yaitu filosofi belgar yang
menekankan bahwa belgir tidak hanya sekedar mengahapal. Siswa harus
mengonstraksikan pengetahuan di benak mereka sendiri, pengetahuan tumbuh
berkembang melalui pengalaman. Pemahaman berkembang semakin dalam
semakin kuat apabila selau diuji oleh pengaaman baru. Menurut pandangan
konstruktivisme guru hanya berperan sebagai motivator (memberikan motivasi
kepada siswa untuk belgar) dan fasilitator dalam membimbing siswa selama
proses pembelgjaran.

2. Memfasilitas kegiatan penemuan (inquiry)

Pengetahuan dan keterampilan siswa diharapkan bukan hanya hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi juga hasil menemukan sendiri. Siklus
inkuiri meliputi: (1) observas (observation), (2) bertanya (questioning), (3)

mengaj ukan dugaan (hipotesis), (4) pengumpulan data, (5) penyimpulan sendiri.
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3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melaui pengajuan pertanyaan
(questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya. Bertanya
dipandang sebagai upaya guru untuk mengaktifkan siswa, mendorong siswa untuk
mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, sekaligus
mengetahui kemampuan berpikir siswa. Sedangkan bagi siswa kegiatan bertanya
menunjukkan ada perhatian terhadap materi yang dipelgari yang dipelgjari danada
upaya untuk menemukan jawaban sebagai bentuk pengetahuan. Bertanya
diterapkan antara siswa dengan siswa, anatara guru dengan siswa, antara siswa
dengan guru, antara siswa dengan orang baru yang didatangkan di kelas.
Redlisasinya dalam pembelgjaran bentuk questioning dilakukan pada semua
aktivitas belgjar, seperti : ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, ketika
menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya.

4. Masyarakat Belgjar (Learning Community)

Konsep Learning Community menyatakan agar hasil pembelgjaran diperoleh
dari hasil kerja sama dengan orang lain. Hal ini berarti hasil belgjar bias diperoleh
dengan sharing antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu kepada yang
tidak tahu sehingga terjadi komunikasi dua arah atau multi arah. Learning
Community terjadi apabila masing-masing pihak di dalamnya bahwa pengetahuan,
pengalaman, dan ketrampilan yang dimilikinya bermanfaat bagi yang lain.

Pada proses pembelgjaran, guru hendaknya mampu menciptakan lingkungan
belgjar yang alamiah dan dinamis sehinggaterjadi interaksi yang sehat antara guru

dengan siswa dengan siswabaik di dalam maupun di luar kelas.
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5. Pemodelan (modeling)

Maksudnya dalam sebuah pembelgaran selau ada model yang bisa ditiru.
Model berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam olahraga,
cara menyelesaikan soal. Prosedur ini perlu ditiru oleh siswa, guru memberi
model tentang bagaimana cara menyelesaikan soal dengan baik, namun demikian
guru bukan satu-satunya model, seorang siswa bisa meniru melalui temannya atau
pihak lain untuk hal-hal yang ditiru.

6. Refleks (reflection)

Refleks merupakan cara berfikir tentang apa yang baru dipelgari atau
berfikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan dimasa lalu (Syaiful
Sagala: 91).

Wujud refleksi antara lain : (1) pernyataan langsung siswa tentang apa-apa
yang diperoleh siswa setelah melakukan pembelgjaran; (2) catatan atau jurna di
buku siswa; (3) kesan dan saran siswa mengena pembelgaran itu; (4) diskusi; (5)
hasil karya.

Redisasinya daam pembelgaran bentuk refleks dilakukan dengan
menyisakan waktu sgienak agar siswa melakukan refleksi yang berupa pernyataan
langsung tentang setelah melakukan pembel gjaran.

7. Penilaian sesungguhnya (authentic assesment)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan
gambaran perkembangan siswa. Kemajuan belgjar dinila dari proses, bukan
melalui hasil, dan dengan berbagai cara. Tes hanya salah satunya itulah hakekat

penilaian yang sebenarnya. Ciri-ciri penilaian authentic adalah: (1) dilaksanakan
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selama dan sesudah proses pembel gjaran berlangsung, (2) bisa digunakan formatif
atau sumatif, (3) yang diukur keterampilan dan performansi, bukan mengaitkan
fakta, (4) kesinambungan, (5) terintegrasi, (6) dapat digunakan sebagai feedback.
c. Langkah-langkah Penerapan Contextual Teaching and Learning
Secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL dalam pembelgaran
adalah sebagal berikut (Rusman, 2010:192):

“1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belgar
lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri,
dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang akan
dimilikinya; 2) Melaksanakan sgjauh mungkin kegiatan inquiri untuk
semua topik yang digarkan; 3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa
melalui memunculkan pertanyaan-pertanyaan; 4) Menciptakan masyarakat
belgjar, seperti melalui kegiatan kelompok, berberdiskusi, Tanya jawab,
dan lain sebagainya, 5) Menghadirkan model sebagai contoh
pembelgaran, bisa melaui ilustrasi, model, bahkan media yang
sebenarnya; 6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap
kegiatan pembelgaran yang telah dilakukan; 7) Melakukan penilaian
secara objektif, yaitu menila kemampuan yang sebenarnya pada setiap
siswa.”

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa terdapat tujuh langkah daam
pembelgjaran CTL yaitu ada mengembangkan pemikiran siswa belgar bermakna,
kegiatan inkuiri atau menemukan, mengembangkan sifat ingin tahu siswa
denganbertanya, menciptakan masyarakat belgjar, melakukan refleksi, dan
melakukan penilaian.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelgjaran CTL

Model pembelgjaran contextual teaching and learning memiliki kelebihandan
kekurangan menurut Shoimin (2014: 44) CTL memiliki kelebihan yaitu:

“1) Pembelgjaran kontekstual menekankan aktivitas berfikir siswa secara
penuh  fisk maupun mental; 2) Pembelgaran kontekstual dapat
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menjadikan siswa belgjar bukan dengan menghafal, melainkan proses
berpengalaman dalam kehidupan nyata; 3) Kelas dalam kontekstual bukan
sebagal tempat untuk memperoleh informasi, melainkan sebagai tempat
untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan; 4) Materi pelgaran
ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian orang lain.”
Kekurangan model CTL menurut Shoimin (2014: 44) yaitu: Penerapan
pembelgaran kontekstual merupakan pembelgjaran yang kompleks dan sulit
dilaksanakan dalam konteks pembelgaran, selain juga membutuhkan waktu yang
lama.
Berdasarkan kelemahan CTL di atas, maka guru perlu kreatif dalam
menyagjikan pembelgjaran. Hal yang dapat dilakukan di antaranya yaitu dengan
mengelola waktu pembelgjaran yang baik dan mengkondisikan siswa melalui

penciptaan suasana belgjar yang kondusif. Selain itu, guru juga harus menjadi

fasilitator, motivator, evaluator dan transformator bagi siswa.

2. Lembar Kerja Siswa (LK S)

a. Pengertian LKS

Salah satu sumber belgjar dan media pembelgaran yang dirasa dapat
membantu siswa maupun guru dalam proses pembelgaran adalah LKS. LKS
termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak yangberupa buku dan
berisi materi visual (Azhar Arsyad, 2015: 39).

Pandangan dari ahli lain mengatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

Lembar Kerja Siswa (LKS) biasanya berupa petunjuk, langkah untuk
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menyel esaikan suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan

harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya (Andi Prastowo, 2012:28).

Manfaat penggunaan media dalam pembelgaran, antaralain:

a. Memperjelas penygjian pesan dan informasi sehingga proses belgar

semakin lancar dan meningkatkan hasil belgjar;

Meningkatkan motivasi siswa, dengan mengarahkan perhatian siswa
sehingga memungkinkan siswa belgar sendiri sesuai kemampuan dan
minatnya;

Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu;
Siswa akan mendapat pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa,
dan memungkinkan terjadinya interaks langsung dengan lingkungan

sekitar.

Pentingnya Lembar Kerja Siswa (LKS) bagi kegiatan pembelgaran tidak

lepas dari pengkgjian tentang fungsi, tujuan, dan kegunaan LKS itu sendiri.

Berikut adal ah penjabaran dari masing-masing kajian tersebut.

b.

Fungs LKS

Lembar Kerja Slswa (LKS) memiliki setidaknya empat fungsi, yaitu:

1

Sebagai bahan gjar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

Sebagai bahan gar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.

Sebagai bahan gjar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

Memudahkan pel aksanaan pengajaran kepada peserta didik.
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c. TujuanLKS

Dalam hal ini, paling tidak ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan
LKS, yaitu:

1. Menygjikan bahan gjar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi

dengan materi yang diberikan.
2. Menygikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan.

3. Méatih kemandirian belgjar peserta didik.

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

d. Kegunaan LKS Bagi Kegiatan Pembelgaran

Mengenai LKS bagi kegiatan pembelgaran, tentu sgja ada cukup banyak
kegunaan. Bagi kita selaku pendidik, melalui LKS kita mendapat kesempatan
untuk memancing peserta didik agar secara aktif terlibat dengan materi yang
dibahas.

3. Hasil belajar

a. Pengertian Hasi| Belgjar

Menurut Gagne hasil belgjar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori yang
kita berikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan skemayang
terorganisas untuk mengasimilasi stimulus baru dan menentukan hubungan
didalam dan diantara kategori. Belajar merupakan proses dalam diri individu yang
berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
Belgar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaks aktif

dengan lingkungan yang menghasilkan perubahanperubahan dalam pengetahuan,
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keterampilan dan sikap Winkel(dalam Purwanto, 2013:13). Perubahan itu
diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam waktu yang
relatif lama dan merupakan hasil pengalaman. Belgjar adalah perubahan perilaku
yang dapat diamati melalui kaitan antara stimulus dan responmenurut prinsip yang
mekanistik Dahar(dalam Purwanto,2010: 41). Dari beberapa pengertian diatas
dapat dismpulkan bahwa hasil belgar adalah hasil yang telah dicapa individu
sebagal usaha yang dialami secara langsung serta merupakan aktifitas yang
bertujuan memperoleh ilmu pengetahuan, kecerdasan, kecakapan, dalam kondisi
dan situasi tertentu.

b. Domain Hasil Belgjar

Benyamin S Bloom menyatakan bahwa secara garis besar hasil belgjar dibagi
dalam tigaranah, antara lain sebagai berikut:

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi.

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yaitu penerimaan, jawab atau reaks, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.

3. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belgar ketrampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek, yaitu gerak refleks,
ketrampilan gerakan dasar, kemampuan konseptual, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks, gerakan ekspresif, dan

interpretatif.
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Dari ketiga ranah tersebut di atas, yang dinilai dalam penelitian ini adalah
ranah kognitif, karena berkenaan dengan kemampuan peserta didik dalam
menguasai isi bahan pelgjaran.

Hasil belgar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelgar
setelah mengalami aktifitas belgjar, namun berhasil atau tidaknya perubahan
perilaku tersebut tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik ada beberapa cara yang bisa
dilakukan sebagai berikut.

1. Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-obyek nyata bagi

pesertadidik.

Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang diperoleh peserta
didik dengan menggunakan semua inderanya, yaitu melihat, menyentuh,
mendengar, meraba dan merasa. Melalui pengalaman seperti peserta didik-
peserta didik membangun pengetahuannya dengan cara memperlakukan
atau memanipulasi objek, mengamati peristiwa-peristiwva atau kejadian,
berinterakss dengan manusia dan lingkungan sekitarnya. Melaui
pengalaman langsung peserta didik mengembangkan ketrampilan
mengamati, membandingkan, menghitung, bermain peran, mengemukakan
perasaan dan gagasannya.

2. Menciptakan kegiatan sehingga peserta didik menggunakan semua

pemikirannya

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembelgjaran akuntansi

menentang peserta didik untuk menggunakan semua pemikiran
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danpemahamannya. Dengan demikian dalam pembelgaran akuntans
aktivitas mental peserta didik terlibat.

. Membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan
baru yang didasarkan pada hal-hal yang telah mereka ketahui dan telah
dapat mereka lakukan sebelumnya.

Model pembelgaran yang dipilih untuk pembelgaran akuntansi harus
dapat mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan yang telah dimiliki
peserta didik, sehingga memudahkan mereka untuk mempelgari hal-hal
baru, dengan demikian pemilihan model pembelajaran harus sesuai dengan
karakter peserta didik.

. Menyediakan  kegiatan dan kebiasaan yang ditujukan untuk
mengembangkan semua aspek pengembangan kognitif, sosial, emosional,
fisik afeksi dan estetis dan agama.

Penggunaan model pembelgaran yang tepat memungkinkan untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan melalui kegiatan-kegiatan
belgjar yang relevan.

. Mengakomodasikan kebutuhan peserta didik-peserta didik untuk
melakukan  aktifitas fisik, interaks sosial, kemandirian dan
mengembangkan harga diri yang positif.

Setiap peserta didik mempunyai kebutuhan yang berbeda yang
berkaitan dengan aspek fisk, sosial, afeksi, emos dan intelektual.

Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagai wahana belgjar
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agar peserta didik tidak berfokus pada pembelgjaran di dalam kelas dan
diharapkan agar aspek-aspek tersebut dapat berkembang dengan baik.
6. Menemukan cara-cara untuk melibatkan anggota keluarga peserta didik
Dalam pembelgjaran akuntansi dasar, guru bisa memanfaatkan pihak
keluarga atau orang tua sebagai contoh yang nyata. Misanya dalam
membahas badan usaha, guru bisa mengajak siswa mengamati pekerjaan
orangtua peserta didik atau lingkungan sekitar sekaligus dapat

membedakan jenis dan bentuknya.

B. Kerangka Konseptual

Pembelgaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning(CTL)
adal ah upaya yang memberi nuansa agar program belgjar tumbuh dan berkembang
secara optimal untuk mengarahkan peserta didik kedalam suatu proses belgar
dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinyadan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk dapat mengimplementasikan pembelgjaran kontekstual, guru dalam
pembelgarannya menggunakan model pembelgaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantu LKSdalam membantu siswa memahami materi yang
sedang dipelgjari dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan

melibatkan tujuh komponen utama CTL vyakni (1) constructivisme, (2)
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questioning, (3) inquiry, (4) learning community, (5) modeling, (6) reflection, (7)
authentix assessment.

Dari kegiatan pembelgaran tersebut, terlihat ada keterkaitan antara
pembelgjaran kontekstual dengan kemampuan siswa untuk mengetahui Jenis dan
Bentuk Badan Usaha. Karena itu diduga pembel gjaran kontekstual dengan dibantu
LKS dapat meningkatkan kemampuan siswa mengetahui Jenis dan Bentuk Badan

Usaha

Kesulitan Siswa
Belgar Akuntans

Model Pembelgjaran

Contextual Teaching and ‘ Hasil Belgjar Siswa
Learning Berbantu LKS

Gambar 2.1. Skema Kerangka K onseptual

C. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti memberikan hipotesis penelitiannya
adalah: “apakahada pengaruh model pembelgjaran Contextual Teaching and
Learning berbantu LKS terhadap hasil belgar akuntans siswa kelas X SMK
Negeri 1 Stabat”

Adapun hipotesis statistiknya, yaitu:
Ho : Tidak ada pengarun model pembelgaranContextual Teaching and

Learning(CTL) berbantu Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap hasil belgjar
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siswakelas X program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 Stabat.
Ha : Ada pengaruh model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantu Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap hasil siswa kelas X program

keahlian akuntans di SMK Negeri 1 Stabat.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A.Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri | Stabat yang beralamat di Jl. K.
H. Wahid Hasyim Kec. Stabat Kab. Langkat
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2019 hingga bulan Agustus 2019.

Adapun rincian waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd 3.1
Rincian Waktu Penelitian

No | JenisKegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus
1 Penulisan

Proposal
5 Seminar

Proposal
3 | Revis Proposal
4 Pel aksanaan

Riset
5 Pengelolaan

Data
6 | Penulis Skrips
7 Pengesahan

Skripsi

Sidang Meja
8 .

Hijau

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono mengemukakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

24
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono,2015:38).
Adapun populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi SMK

Negeri 1 Stabat dengan rincian sebagai berikut:

Tabd 3.2
Jumlah Populas
Siswa
Kelas L aki-L aki Perempuan Jumiah
X 2 siswa 33 siswa 35siswa
Total 35 Siswa

2. Sampel

Menurut Arikunto (2013:113) sampel adalah “sebagian atau wakil populasi
yang diteliti”. Menurut M.Igbal Hasan (2010:78) sampel adalah “bagian dari
populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik
tertentu jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi”

Maka berdasarkan populasi yang sebelumnya sudah disebutkan, dan dari hasil
prasurveydengan kriteria bahwa siswa kelas X Akuntanss SMK Negeri 1 Stabat
tersebut dijadikan sampel karena kurang dari 100. Maka digunakanlah teknik
total samplingdengan sejumlah sampel untuk penelitian ini adalah 350rang
C. Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan pemahaman belgjar siswa
SMK kelas X melalui pembelgaran dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Metode penelitian yang digunakan adalah metode quas
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian berbentuk *pretest-posttest

control group” atau desain kelompok kontrol pretes-postes (Ruseffendi,2010:
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105).
Pada penelitian ini diambil satu kelas yaitu kelas X dan diberikan pretes dan
postes. Pada kelas X tersebut diberi pembelgjaran dengan menggunakan

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Pretest Treatment Posttest

KelasEksperimen : OE1l ——> Xg —> OE2

Gambar 3.1. PolaDesain Pendlitian

Keterangan:

Pre-test =tesawal sebelum treatment
Post-test = tes akhir setel ahtreatment

Sedangkan untuk desain penelitian deskriptif kuantitatif adalah dengan
melakukan survey. Survey tersebut dilakukan bersamaan dengan dikerjakannya
soal-soal pada LKS oleh siswa. Pola-pola jawaban siswa tersebut digunakan

sebagai informasi untuk mendeskripsikan profil tingkat penalaran siswa.

D. Variabel Penelitian
Untuk mendapat pengertian dan gambaran yang jelas berdasarkan judul
penelitian yang dilakukan, maka terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu :
1. Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian

ini yaitu Model Pembelgjaran (Contextual Teaching and Learning).
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2. Variabel perantara, dalam penelitian ini variabel perantarayaitu LKS.

3. Variabd terikat adalah variabel yang dipengaruhi, yang menjadi akibat
karena variabel bebas. Dalam penelitian variabel terikat yaitu Hasil Belgjar
Siswa

Disain penelitian ini yaitu hubungan antara variabel X dan variabel Y. Oleh

karena itu penelitian ini bersifat korelasional, yaitu peneitian yang
menggambarkan hubungan kedua variabeltersebut.
Berdasarkan hal tersebut maka pendekatan penelitian ini adalah

pendekatan kuantitatif denganmode!:

Gambar 3.2. Desain Penelitian
Keterangan :
X : Model Pembelgjaran

Y : Hasil Belgjar

E. Definisi Operasional Variabel
1. Model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
konsep belgar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
digjarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan sehari-hari.
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu bahan gjar cetak berupa lembar-

lembar kertas yang beris materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk
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pel aksanaan tugas pembelgaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik,
yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai

3. Hasil belgar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara
keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belgar, yang wujudnya
berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor (bukan hanya salah

satu aspek potensi sgja) yang disebabkan oleh pengalaman.

F. Instrumen Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan pemahaman belgjar siswa
SMK kelas X melalui pembelgaran dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian berbentuk “pretest-posttest
control group” atau desain kelompok kontrol pretes-postes (Ruseffendi,2010:
105). Pada penelitian ini diambil satu kelas yaitu kelas X dan diberikan pretes
dan postes. Pada kelas X tersebut diberi pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

1.Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau aat lain  yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto,2010 : 110).Dalam
penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes essay (tes uraian). Tes tersebut
dilakukan untuk mengukur pemahaman awal siswa terhadap pelgjaran akuntansi

dasar di kelas X dan untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman siswa
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terhadap pelgaran akuntans dasar tersebut setelah diberikan treatment. Tes

tersebut dilaksanakan pada saat pretest dan posttest.

2. Angket

Angket adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan
cara membuat daftar pertanyaan secara tertulis dan lalu oleh narasumber (read :
responden) akan diisi dengan cara tertulis pula. Angket yang digunakan dalam
penelitian adalah lembar observas untuk mengetahui seberapa jauh
keterlaksanaan model pembelgjaran CTL baik dari aspek kegiatan guru maupun
kegiatan siswa. Angket mencakup seluruh rencana kegiatan pembelgjaran yang
didalamnya terdapat tahap-tahap model pembelgaran CTL. Rencana kegiatan
pembelgjaran tersebut dibagi dalam dua macam, yaitu kegiatan guru dan kegiatan
siswa. Pembagian angket ini dilaksanakan setelah proses pretest dan postest

dilakukan.

G. Uji Cobalnstrumen

1. Uji Validitas

Untuk menemukan uji validitas tiap butir tes rumus yang digunakan adalah
Korelas Product Moment (Sugiyono (2015 : 215).

_ NYXY —(EX)(EY)
JINTSXZ = X)22HNTYZ - (TV)%)

Ty

Keterangan:
Fxy : Koefesien korekasi antaravariabel X dan variabel Y

N : Jumlah Individu dalam sampel
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X : Variabel X (skor total)
Y : Variabel Y (skor total)

Jika rhiung™> Mave pada staf signifikan 95% atau alpha 0,05 instrumen
dinyatakan valid, jika riwng< lae pada staf signifikan 95% atau apha 0,05
instrumen dinyatakan tidak valid.

2. Uji Réiabilitas
Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kepercayaan suatu instrument.

Rumus yang digunakan adalah rumus apha (Sugiyono (2015 : 225).

Y S?
=9 (1-558)

K eterangan:

ri : Koefisien reliabilitas tes

n : Banyak butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 : Bilangan konstanta

Y §? - jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

> S§? : Jumlah varian total

Hingga r1; dikonsultasikan pada r dengan n = banyaknya soal, jika ri;>
labe Maka instrumennya adalah reliable. Interpretasi terhadap nilai r;; adalah
sebagal berikut:

0,90< - reliabilitas sangat tinggi

0,70< : reliabilitas tinggi

0,40< : reliabilitas sedang

0,20< : reliabilitas rendah

< 0,20 : reliabilitas sangat rendah
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H. Teknik Analisis Data

Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh data, maka perlu ditentukan
teknik pengumpulan data yang digunakan.Untuk melihat peningkatan kemampuan
pemahaman akuntansi dasar siswa kelas eksperimen, maka dilakukan analisis data
kuantitatif.

Setelah dilakukan pretes dan postes di kelas eksperimen, dilakukan
pengolahan dan analisis data untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir siswa
serta peningkatan kemampuan pemahaman akuntansi dasar siswa. Analisis data
dilakukan dengan bantuansoftware SPSS 20.

1. UjiNor malitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa sebaran data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggambarkan
bahwa sampel yang diambil berasa dari populasi yang berdistribusi secara
normal.

Untuk uji normalitas dihitung menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov
(Siegel, 1985 : 59).

D = Maksimum [Fo(X) — SN(X)]

Keterangan:
D : Devias
Fo(X) : Frekuensi komulatif teoritis
N : Frekuensi komulatif observasi

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regres,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.
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Nasrudin (2011) menjelaskan bahwa untuk menguji normalitas data
sampel menggunakan bantuan software SPSS 20 dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a) Merumuskan hipotesis uji normalitas sebagai berikut:
Ho : data berdistribusinormal.
Ha: datatidak berdistribusi normal.

b) Menguji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
pada SPSS 20 karena banyaknya data sampel pada kelas eksperimen 35
siswa

c) Mdihat nilai signifikansi pada kolom uji Kolmogorov Smirnov, dengan
menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Adapun kriteria pengambilan
keputusannya adal ah sebagaiberikut:

Jikanilai signifikansi = 0,05, maka Hg diterima.

Jikanilai signifikansi < 0,05, maka Hg ditolak.

Jika kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka

dilanjutkan dengan pengujian homogenitas data dengan menggunakan uji

Levene pada SPSS 20.

2. UjiHomogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui homogen atau tidaknya
data sampel yang diambil dari populas yang sama.
Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan varians populasi yang

berdistribusi normal. Uji homogenitas ini menggunakan uji F.
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varian terbesar

varian terkecil

Nasrudin (2011) menjelaskan bahwa untuk menganalisis homogenitas data
digunakan uji Levene, dengan langkah-langkah pada software SPSS 20 sebagai
berikut:

a) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data,yaitu:

Ho : data bervariansihomogen.
Ha : datatidak bervariansi homogen.

b) Menggunakan uji homogenitas data dengan menggunakan uji Levene pada
SPSS20.

c) Meélihat nilai signifikans pada uji Levene, dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% (0=0,05). Adapun kriteria pengambilan keputusannya
adal ah sebagaiberikut:

Jikanila signifikansi >0,05, maka H, diterima.

Jikanila signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak.

3. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah data yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar presentase pengaruh langsung variabel bebas yang semakin dekat
hubungannya dengan variabel terikat atau dapat dikatakan penggunaan model bisa
dibenarkan.
Koefisien determinasi ini (R?) dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur
besarnya persentase pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus

koefisien determinasi adalah sebagai berikut:



Kd = R*x 100%

Dimana:
Kd = Koefisien determinas
R?>  =Kuadrat dari koefisien korelasi

Kriteriauntuk analisis koefisien determinasi adalah :

a. Jka Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen lemah.

b. Jka Kd mendekati anka satu (1), berarti pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen kuat.

4. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis apakah diterimaatau tidak, digunakan rumus uji

tstudent dengan taraf signifikan a=0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n-2

dimana
b= X “s Ho
Vn
Keterangan:
t > nilal t yang dihitung
x : Nilal rata-rata
Ho : nilal yang dihipotesiskan
s : Ssimpangan baku sampel
n : jJumlah anggota sampel

Setelah diperoleh nilai thiwng, Maka nilai tersebut dibandingkan dengan

nila tpa. tape dapat dilinat pada tabel statistik, pada tingkat signifikan 0,05
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dengan df 1 (jumlah variabel bebas)=1, dan df 2 (n-k-1), n adalah data dan k
adalah jumlah variabel independen.

Kriteria pengujian:

1. Jika thiung< tiapet, Maka H, diterima

2. \]l ka thitung> ttabel, maka Ho d|t0|ak
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Penelitian

1. Identitas Sekolah

Nama

NPSN

Alamat

Kode Pos

Desa/K elurahan
Kecamatan/Kota (LN)
Kab — Kota/Negara (LN)
Status Sekolah

Waktu Penyelenggaraan

Jenjang

2. Vis SMK

: SMK Negeri 1 Stabat

: 10201062

- Jn. K.H. Wahid Hasyim
: 20814

: KwalaBingai

: Kec. Stabat

: Prov. Sumatera Utara

: Negeri

: Sehari Penuh/ 5 Hari

: SMK

Cerdas, Unggul, Berprestasi, Dan Berwawasan Lingkungan Berdasarkan Iman

Dan Tagwa.

3. Mis SMK

Meningkatkan Komitmen dan keunggulan tamatan yang terampil dalam

kompetens standar Nasional / Internasional melalui :
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1. Pengembangan dan penyelenggaraan diklat kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan pasar Nasiona / Internasional serta mengacu pada Competency
Based Training (CBT)

2. Peningkatan kualitas tenaga kependidikan , fasilitas dan pemberdayaan
berwawasan Lingkungan yang sesuai dengan kriteria standar Nasional /
Internasional

3. Pengembangan dan Implementasi Mangjemen kualitas yang mengacu pada
standar manjemen 1SO 9001

4. Penataan lingkungan belgar yang kondusif dan mendukung kegiatan
pembelgaran yang efektif dan efisien mewujudkan kompetensi tamatan
mampu bersaing pada pasar nasional / Internasional

5. Peningkatan Kerja sama yang lebih erat dengan lemdiklat, atau dunia usaha /
industri  yang memiliki reputasi tingkat nasional maupun tingkat
Internasional.

6. Peningkatan Mutu pembelgjaran yang memanfaatkan potensi pada sumber

daya alam karakteristik bangsa serta budaya etos kerja

B. Pengujian Prasyarat Analisis
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul maka langkah selanjutnya
yaitu mengolah data tersebut. Adapun langkah-langkah yang dilakukan penéliti
dalam memperoleh data yaitu:
1. Pretest
Adapun yang dilakukan peneliti pada saat Pretest yaitu:

a. Persigpan: perkenalan, menanyakan kabar, mengecek daftar hadir siswa



b. Inti; menjelaskan materi Jenis dan Bentuk Badan Usaha dengan

menggunakan Model Pembelgjaran Contextual Teaching and Learning

(CTL) terhadap siswa kelas X Akuntanst SMK Negeri 1 Stabat.

c. Penutup: setelah pembahasan materi

membagikan soal Pretest kepada siswa, kemudian siswa mengerjakan

secaraindividu.

Berikut adalah hasil Pretest siswakelas X Akuntans SMK Negeri 1 Stabat

tersebut sdesal,

Tabd 4.1
Hasil Pretest Siswa Kelas X Akuntansi
No Nama Siswa Nilai Pretest
1 | AfridaTrianingsih 40
2 AkilaZahara 40
3 Amanda Zhie Anastasya Gunawan 40
4 | Anggun Monika 60
5 Anggy Sari Putri Br. Berutu 45
6 | Anti Yusra 35
7 Ashratul Jannah Zebua 30
8 DeaTri Ananda 45
9 Dia Wulandari 40
10 | Dio Pratama 55
11 | Dwi Indah Azwila 35
12 | ElaSucita 35
13 | ElsaKarinaPutri 35
14 | ErizaKhairunnas 95
15 | HildaRosalin 60
16 | LolaNatasyaArdian 35
17 | LwidaNingrum 40
18 | Melinda Puspita 35
19 | MiaAnggraeni NikitaM 45
20 | Muhammad Wiganda Syahputra 45
21 | MulyaNingsih 45
22 | Mutia Cahyani 45
23 | Nur Indah Maharani 25
24 | Nur Jumiah 55
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25 | Nurul Agustina 30
26 | Nurul Fitri Adrianti 35
27 | Pradita Amanda 45
28 | RevinaAprillian 45
29 | Sari Banun 20
30 | SeptiaDamayanti Pramuji 35
31 | Silvina 60
32 | Siti Augustina 50
33 | Sri Wahyuni 35
34 | ViaDwi Syahpuitri 45
35 | WildaAuliaHidayah 45

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
2. Posttest
Adapun yang dilakukan peneliti pada saat posttest yaitu:

a. Persigpan: pendliti membagikan LK S kepada siswa.

b. Inti: peneliti menjelaskan kembali materi jenis dan bentuk badan usaha
berdasarkan LKS yang dipegang masing-masing sSiswa dengan
menggunakan Model Pembelgaran Contextual Teaching and Learning
(LKS).

c. Penutup: peneliti membagikan Posttest kepada siswa kemudian siswa
mengerjakan dengan baik

Berikut adalah hasil Posttest yang diperoleh siswa kelas X Akuntansi:

Tabel 4.2
Hasil Posttest siswa kelas X akuntans

No Nama Nilai Posttest
1 | AfridaTrianingsih 75

2 | AkilaZahara 90

3 | Amanda Zhie Anastasya Gunawan 80

4 | Anggun Monika 80

5 | Anggy Sari Putri Br. Berutu 75

6 | Anti Yusra 75

7 | Ashratul Jannah Zebua 85




8 | DeaTri Ananda 80
9 | DiaWulandari 85
10 | Dio Pratama 90
11 | Dwi Indah Azwila 75
12 | ElaSucita 75
13 | ElsaKarina Putri 75
14 | ErizaKhairunnas 90
15 | HildaRosdlin 75
16 | LolaNatasya Ardian 75
17 | Lwida Ningrum 80
18 | Melinda Puspita 75
19 | MiaAnggraeni NikitaM 75
20 | Muhammad Wiganda Syahputra 80
21 | MulyaNingsih 75
22 | Mutia Cahyani 85
23 | Nur Indah Maharani 75
24 | Nur Jumiah 85
25 | Nurul Agustina 75
26 | Nurul Fitri Adrianti 75
27 | Pradita Amanda 75
28 | RevinaAprillian 80
29 | Sari Banun 75
30 | Septia Damayanti Pramujji 75
31 | Silvina 90
32 | Siti Augustina 80
33 | Sri Wahyuni 75
34 | ViaDwi Syahputri 75
35 | WildaAuliaHidayah 75

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)

40

Setelah semua data terkumpul, hal yang harus dilakukan peneliti adalah

mengolah data tersebut menggunakan pengujian terhadap instrumen yang terdiri

dari uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian prasayarat sebelum menggunakan

t-test yaitu dengan uji homogenitas, uji normalitas, dan uji koefisien determinas,

dan kemudian pengujian hipotesis dengan uji-t.
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1. Uji Cobalnstrumen

a. Uji Validitas

Sebelum peneliti memberikan soal pretest dan post test kepada siswa yang
dijadikan sampel penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan validasi kepada
siswa agar soal-soa yang digunakan dalam penelitian yang berfungsi mengetahui
hasi| belgar siswa valid atau tidak valid. Soal tersebut divalidasi dan dinyatakan
layak atau tidak (dapat dilihat di lampiran) untuk dijadikan penelitian. Hasilnya
kelima soal tersebut dinyatakan layak untuk dijadikan tes pada siswa, meskipun
ada sedikit pembenahan pada soal nya.

Untuk uji validitas empiris di sini soal uji coba ada sebanyak 5 butir soal
yang diujikan kepada 24 siswa kelas X SMK Swasta Mgu Binjai, setelah data
terkumpul selanjutnya dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah soal
tersebut valid atau tidak. Hasilnya disgjikan padatabel 4.1 berikut ini:

Table4.3

Hasi| validitas soal
Correlations

Soal No Soal No Soal No. Soa No  Soa No Skor T

1 2 3 4 5 otal
Pearson .

S0l No_ Correlation 1 -407 -,047 081 -079 269

1 Sig. (2-tailed) 048 826 706 714 203
N 24 24 24 24 24 24
Pearson * .

Soal_No_ Correlation -407 1 -,271 069  -434 182

2 Sig. (2-tailed) 048 200 748 034 393
N 24 24 24 24 24 24
Pearson

Soal_No_ Correlation -047 -271 1 -,194 146 295

3 Sig. (2-tailed) 826 200 364 495 162
N 24 24 24 24 24 24
Pearson

Soal_No_ Correlation -081 069 -,194 1 054 392

4 Sig. (2-tailed) 706 748 364 803 058
N 24 24 24 24 24 24

Sodl_No_ Pearson 079 -434° 146 054 1 365

5 Correlation
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Sig. (2-tailed) , 714 ,034 ,495 ,803 ,080
N 24 24 24 24 24 24
Pearson
Skor_Tot Correlation ,269 ,182 ,295 ,392 ,365 1
a Sig. (2-tailed) ,203 ,393 ,162 ,058 ,080
N 24 24 24 24 24 24

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
(Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah)

Berdasarkan data table 4.1. diatas didapatkan nilai rpiwung pada soal nomor 1
sebesar 0,203, nilai ini lebih besar dari nilai signifikan yaitu 0,05 atau nilai soa
nomor 1 0,203 > 0,05. Soal homor 2 sebesar 0,393 terlihat nilai yang dimiliki oleh
butir soal nomor 2 lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan yaitu 0,393 >
0,05. Soal nomor 3 sebesar 0,164 terlihat nilai yang dimiliki butir soal nomor 3
lebih besar dari taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,164 > 0,05.Soal
nomor 4 sebesar 0,058 terlihat nilai yang dimiliki oleh butir soal nomor 4 sedikit
lebih besar dari taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,058 > 0,05. Dan
terakhir soal nomor 5 sebesar 0,080 terlihat nilai dari butir soal nomor 5 lebih
besar dari taraf nilai signifikan yang ditentukan yaitu 0,080 > 0,05. Semua item
soa menghasilkan rhiwng™> Maoi Yaitu > 0,05 sehingga semua butir item sol

dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir soal yang
diujikan reliabel dalam memberikan hasil pengukuran hasil belgar siswa. Untuk
menguji reliabilitas instrumen pendliti melakukannya melalui metode Alpha-

Cronbach. Hasil uji reliabilitas disgjikan padatabel 4.2 berikut ini:
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Table 4.4 Uji reiabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

, 104 6

Sumber: Data Penelitian, 2019 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat dilihat nilai reliabel pada kolom
Cronbach’s alpha Jika nilai siginifikansi > 0,05 maka data bisa dikatakan reliabel.
Tabel 4.2 diatas menunjukkan signifikan 0,704 yang berarti nilai tersebut lebih
besar dari taraf signifikan yang ditentukan atau 0,704 > 0,05 sehingga data yang
terima adalahreliabel.Jika di interprestasikan terhadap nilai ri; maka hasil uji

reliabilitas ini adalah reliabilitas tinggi atau tingkat kepercayaan soal tinggi.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalittas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang diandisi
berdistribusi normal atau tidak. Interpretasi yang digunakan dalam uji normalitas
yaitu signifikansi > 0,05 diartikan data berdistribusi normal. Data yang digunakan
dalam uji normalitas adalah data post test (terlampir). Adapun hasil uji normalitas
nilai post test kelas Eksperimen dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5Uji Nor malitas
K olmogorov-Smirnov®

Statistic  Df Sig.
PRETEST ,146 35 056
POSTTEST ,138 35 089

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah)



Berdasarkan data yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Kolomogrov
Smirnovpada tabel 4.3 dapat dijelakasn bahwa nilai hasil belgar pretest siswa
sebanyak 35 orang memiliki Sig 0,056 itu berarti Iebih besar dari 0,05 atau 0,056
> 0,05, jikanilai yang diperoleh >0,05 maka hasilnya adalah normal. Hasil belgar
posttest siswa sebanyak 35 memiliki Sig 0,089 ternyata hasilnya juga lebih besar
dari 0,05 atau 0,089 > 0,05, jika nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka
hasilnya adalah normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelompok
tersebut berdistribusi nor mal.

Berikut adalah gambar Q-Q Plot untuk Pretest dan Posttest untuk uji

normalitas siswakelas X SMK Negeri 1 Stabat:

Normal Q-Q Plot of PRETEST

Expected Normal

T T T T T T T
30 35 40 45 50 S5 60

Observed Value

Gambar 4.1 Q-Q Plot Pretest
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Normal Q-Q Plot of POSTTEST

Expected Normal

J 1 L] L]
75 80 a5 90 a5 100

Observed Value

Gambar 4.2. Q-Q Plot Posttest

Gambar 4.1 menunjukkan hasil pretest siswa kelas X SMK Negeri 1

Stabat

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan pada sampel yang dikehendaki oleh peneliti,
sampel tersebut adalah pada kelas X Akuntansi. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui sampel yang digunakan dalam penelitian homogen atau tidak, apabila
ini terpenuhi, maka peneliti dapat melakukan uji hipotesis menggunakan uji t-test.
Uji homogenitas menggunakan uji homogenity of variance test. Jika nilai
signifikasi > 0,05 maka data tersebut homogen. Adapun hasil uji homogenitas

disajikan padatabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.6Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic|df1  |df2 | Sig.
Based on Mean 3,387 1 68 ,070
Based on Median 3,120 1 68 ,082
Hasil Belgjar  Based on Median and 58,72
Siswa with adjusted df 3,120 S L B
Based on trimmed 3,446 1 68 068
mean

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil data tabel 4.4, dapat dilihat nila homogen pada tabel
sign. jikanilai siginifikansi > 0,05 maka data bisa dikatakan homogen. Pada tabel
diatas menunjukkan hasil dari 35 siswa yang telah mengerjakan soa pretest dan
posttest. Tabel diatas menunjukkan signifikan dari hasil belgar siswa> 0,05

sehingga data yang diperoleh adalah homogen.

c. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan variable dependen dalam menerangkan varias variable independen.
Adapun hasil uji koefisien determinasi disgjikan padatable 4.5 dibawah ini:
Table4.7

Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Modd R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,760° 578 ,565 3,020

d. Predictors: (Constant), X
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kontribuss X dalam
menjelaskan variable Y adalah sebesar 0,578 atau 57,8% dan sisanya dijelaskan

oleh variable yang tidak diuji ataupun yang tidak diteliti pada penelitianini.

C. Pengujian Hipotesis
Bedasarkan hasil uji persyaratan analisis untuk kenormalan distribusi dan
kehomogenan varian terpenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis atau
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan model contextual
teaching and learning (CTL) Berbantuan LKS terhadap hasil belgjar Akuntansi
siswa kelas X akuntansi SMK Negeri 1 Stabat. Analisis yang digunakan adalah
statistik uj-t. Dalam pendlitian ini harus menetepkan kesalahan terlebih dahulu,
ynag digunakannya juga sebesar 5% atau 0,05 (Sugiyono:165. Adapun langkah-
langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Membuat hipotesis
Ho : Adanya pengaruh yang signifikan model pembelgjaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) berbantuan LKS terhadap hasil belgjar Akuntansi
siswakelas X akuntansi SMK Negeri 1 Stabat
Ha : Tidak adanya pengaruh yang signifikan model pembelgaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) berbantuan LKS terhadap hasil belgar
Akuntansi siswa kelas X akuntansi SMK Negeri 1 Stabat
b. Menentukan kriteria
Nilai signifikans atau nilai probabilitas < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.

Nilal signifikans atau nilai probabilitas > 0,05 maka H, diterimadan H, ditolak.
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c. Hasil output pada SPSS 20
Berikut adalah hasil dari perhitungan uji hipotesis:

Tabel 4.8Uji Hipotesis

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  Beta
1 (Constant) 14,446 10,933 1,321 ,195
X ,913 ,136 ,760 6,725 ,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah)

Berdasarkan perhitungan tabel 4.6 diatas dapat diketahui nilai sign (2-
tailed) pada hasil belgjar siswa pada sig. adalah 0,000, diketahui jika nilai sig.<
dari 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, tetapi jika nilai sig.>0,000 maka H,
ditolak dan H, diterima. Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai signifikan untuk X
atau Pengaruh Model Pembelgjaran CTL dengan berbantu LKS adalah 0,000 itu
berarti jika H, diterima atau adanya pengaruh yang signifikan model pembelgaran
Contextual Teaching and Lesarning (CTL) berbatu Lembar Kerja Siswa (LKS)
terhadap hasil belgjar siswakelas X SMK Negeri 1 Stabat.

Pada kolom t hitung menunjukkan bahwa untuk variable independent itu
sebesar 6,725. Sebelum menentukan hipotesisnya, peneliti terlebih dahulu tigpg
untuk penelitian ini, dengan rumus df = n — 2 atau df = 35 - 2 = 33. Setelah
diketahui nilai df 33, maka dilihatlah antara thiwng dengan tiape. Thing UNtuk df

adalah 6,725 dan thiwng adalah 2,034. 1tu berarti, thiung™ tiape atau 6,725< 2,034.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model
pembelgaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu LKS terhadap

hasil belgjar Akuntansisiswakelas X Akuntans SMK Negeri 1 stabat.

D. Diskus Hasll Penelitian

Berdasarkan hasil dari seluruh pengujian yang di awali denngan uji
instrument penelitian yaitu uji validitas yang digunakan untuk mengukur
kevalidan instrument yang akan dijadikan sebagai rujukan untuk bahan penilaian
atau pengukur hasil belgjar siswa pada ranah kognitif. Setelah uji validitas
kemudian peneliti melakukan uji Reliabiltas yang bertujuan untuk mengukur
sebrapatinggi tingkat kepecayaan soal yang akan di bagikan ke siswa.

Setelah dilakukan uji instrument penelitian, selanjutnya peneliti
melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas dengan menggunakan
rumus dari Kolmogorov Smirnov. Yang kedua adalah uji Homogenitas yang
bertujuan untuk melihat sample yang digunakan pada penelitian ini homogen atau
tidak. Uji ini menggunakan rumus levene. Setelah uji homogenitas selanjutnya uji
koefisien determinasi dengan kesimpulan bahwa kontribusi variabel independent
terhadap variable dependent yaitu 57,8% selebihnyatidak diuji pada peneltian ini.

Dan diakhiri dengan pengujian hipotesis. Berdasarkan pengujian hipotesis
menggunkan uji t dapat disimpulkan bahwa kemampuan akuntansi siswa yang
dalam pembelgarannya menggunakan model pembelgjaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) cukup tinggi. Penelitian ini dilaksakanakan disekolah yang

tidak menggunnakan sistem pengkalsifikasian kelas sehingga terjadinya beberapa
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kendala selama proses belgar untuk siswa yang kurang memiliki kemampuan
dapat langsung mengikuti proses pembelgjaran. Namun bagi siswa yang memiliki
kemampuan dapat langsung mengikuti proses pembelgjran dapat dengan mudah
untuk memahaminya.

Penggunaan model pembelgaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) di dalam kelas mampu membuat siswa aktif dan merasa dilibatkan dalam
proses pembelgaran yang sedang berlangsung. Masalah yang diberikan juga
masal ah yang berada disekitar lingkungan mereka sehingga memudahkan mereka
untuk memahami serta memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
pembel gjaran yang sedang berlangsung.

Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki konsep dasar yaitu
menyampaikan materi pelgjaran dengan mengaitkannya ke kejadian yang ada di
sekitar lingkungan sekolah ataupun tempat tinggal mereka, sehingga memudahkan

siswa memahami materi yang sedang berlangsung.

E. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini,
penulis berupaya agar penelitian ini memperoleh hasil yang maksimal. Namun
masih sgja ada beberapa factor ataupun kendala yang terjadi selama penelitian
berlangsung.
a. Terbatasnya insrumen penilaian yang hanya berfokuspada posttest
sehingga penilaiannya hanya pada aspek kognitifnya saja, aspek sikap dan

keterampilan krang diperhatikan pada penelitian ini.
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. Kemampuan peneliti yang masih terbatas dalam menyampaikan matei
maupun mengelola kelas
. Alokas waktu yang kurang sehingga perlu membuat persigpan secara

matang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Model pembelgaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
memiliki konsep menjelaskan materi pelgjaran dengan mengaitkannya dengan
kegjadian yang ada di sekitar mampu membuat siswa aktif di dalam kelas,
sehingga saat proses pembelgaran siswa tidak merasa bosan dan mengajak
siswa memecahkan atau menganakisis maslah yang terjadi.

2. Proses pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) mampu meningkatkan hasil belgar siswa
karena model pembelgaran ini memudahkan guru dalam menjelaskan materi
pelgjaran dan pada model pembelgjaran ini juga siswadi gjak untuk ikut serta
dalam menganalisis atau ikut dalam memecahkan masalah yang ada selama
proses pembelgjaran itu berlangsung.

3. Penggunaan media LKS juga sangat membantu guru dalam hal penyampaian
materi serta pemberian soal-soa yang berkaitan dengan materi yg sedang
digiarkan. LKS juga dapat membantu siswa agar lebih mudah memahami
materi pelgjaran yang sedang berlangsung dan juga mengajak siswa untuk

aktif dalam proses pembelgjaran di dalam kelas.
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B. Saran
Terdapat beberapa saran peneliti terkait hasil penelitian pada skripsi ini,
diantaranya adalah:

1. Guru sebaiknya menggunakan model pembelgaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) serta memberikan soal-soal yang lebih menarik agar dapat
merangsang siswa untuk dapat lebih mudah memahami isi atau kesimpulan dari
materi yang digjarkan.

2. Karena banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti berharap ada penlitian
yang lebih lanjut tentang model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) agar kedepannya penelitian yang membahas model pembelagjaran ini semakin

baik lagi.
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